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Abstrak 

Keterampilan menulis siswa masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan panduan 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbasis penilaian portofolio pada keterampilan menulis siswa 
SD. Panduan ini merupakan instrumen bagi guru SD dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Jenis penelitian ini adalah development research dengan menggunakan 
model pengembangan 4D yang terdiri dari define, design, develop, dan disseminate. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk memeroleh data dari pakar dan 
praktisi tentang acceptability panduan pembelajaran TTW. Kuesioner ini terdiri dari 24 item yang 
meliputi aspek kegunaan (utility), kelayakan (feasibility), dan ketepatan (accuracy). Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan formula perhitungan content validity (CV) yang dikembangkan oleh 
Gregory. Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa keterterimaan panduan pembelajaran 
model Think Talk Write (TTW) berbasis penilaian portofolio pada keterampilan menulis siswa SD 
dinyatakan valid. Panduan pembelajaran Think Talk Write berbasis penilaian portofolio pada 
keterampilan menulis siswa SD memperoleh hasil uji validitas dengan kategori sangat tinggi, dan uji 
reliabilitas instrumen pedoman pembelajaran dengan kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 
panduan pembelajaran Think Talk Write berbasis penilaian portofolio dapat digunakan dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis. 

Kata Kunci: TTW, Penilaian portofolio, Keterampilan Menulis 
 

Abstract 

The students' ability in writing skills is still low. This study aims to produce a Think Talk Write (TTW) 
learning guide based on a portfolio assessment of the writing skills of elementary school students. 
This guide is an instrument for elementary school teachers in the learning process to improve 
students' writing skills. This type of research is development research using a 4D development model 
consisting of defining, designing, developing, and disseminating. The data collection method in this 
study was a questionnaire to obtain data from experts and practitioners about the acceptability of the 
TTW learning guide. This questionnaire consists of 24 items covering aspects of usability (utility), 
feasibility (feasibility), and accuracy (accuracy). Data analysis in this study used the content validity 
(CV) calculation formula developed by Gregory. From the results of data analysis, it was concluded 
that the acceptability of the Think Talk Write (TTW) model learning guide based on portfolio 
assessment on the writing skills of elementary school students was declared valid. The Think Talk 
Write learning guide based on portfolio assessment on the writing skills of elementary school students 
obtained the results of the validity test in the very high category, and third, the reliability test of the 
learning guide instrument in the very high category. So it can be concluded that the Think Talk Write 
learning guide based on portfolio assessment can be used in learning to improve writing skills. 

Keywords: TTW, Portofolio assessment, Writing skills 

 
 

1. Pendahuluan 

 Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang tengah diterapkan untuk sistem pendidikan di 
Indonesia menggantikan kurikulum yang sebelumnya. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
yang memiliki konsep untuk menyeimbangkan antara hardskill dan softskill yang dimiliki oleh 
siswa. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 
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inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia (Nurkhan, 2016; Suparlan, 2017). Pelaksanaan 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 di sekolah dasar saat ini dilakukan melalui pembelajaran 
dengan pendekatan tematik terpadu dari kelas I sampai kelas VI. Salah satu muatan 
pelajaran pada pembelajaran tematik terpadu adalah Bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia merupakan muatan pelajaran yang menjadi alat komunikasi yang 
sangat penting bagi manusia khususnya dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, 
keterampilan berbahasa merupakan dasar yang fundamental bagi manusia untuk 
menjalankan kehidupan sosial. Keterampilan berbahasa (atau language arts, language skills) 
dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat aspek, yaitu: a) keterampilan 
menyimat/mendengarkan (listening skills), b) keterampilan berbicara (speaking skills), c) 
keterampilan membaca (reading skills), d) keterampilan menulis (writing skills). Keempat 
aspek keterampilan di atas dilandasi oleh kemampuan berpikir dan kemampuan-kemampuan 
tersebut saling menunjang dan tidak terpisahkan (Krismasari Dewi et al., 2019; Pranata, 
2013; Ratnayanti et al., 2016). Dalam pembelajaran di kelas, keterampilan berbahasa ini 
diintegrasikan menjadi satu kesatuan. 

Tingkat pengajaran di sekolah tidak mampu memaksimalkan pengajaran aspek 
keterampilan berbahasa. Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
belum mampu diwujudkan dengan baik. Pengajaran di sekolah lebih menekankan pada 
aspek pengetahuan kebahasaan dari pada aspek keterampilan kebahasaan sebagai tujuan 
akhir pembelajaran bahasa. Para lulusan selalu dipandang sebelah mata karena dianggap 
belum mampu menggunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar. Maka dari itu, 
pembelajaran Bahasa Indonesia harus bisa lebih baik agar dapat tercapainya tujuan 
pembelajaran bahasa, khususnya keterampilan berbahasa yang baik (Sujanto, 1998). 
Kenyataannya, proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis di 
sekolah masih belum sesuai dengan harapan. Pada saat dilakukan wawancara dengan Wali 
kelas V SD di Gugus VI Kecamatan Sawan pada tanggal 5 sampai 7 Mei 2021 ditemukan 
bahwa, 1) pembelajaran masih berpusat pada guru walaupun telah menggunakan kurikulum 
2013, 2) waktu belajar yang kurang efektif mempengaruhi proses belajar, 3) guru jarang 
menggunakan model pembelajaran, 4) siswa masih sulit menentukan isi gagasan, 
mengorganisasi isi tulisan, tata bahasa, kurangnya gaya pilihan struktur kosakata, ejaan dan 
tata tulis.  Untuk melengkapi hasil wawancara, maka dilakukan pencatatan dokumen. Pada 
pencatatan dokumen dilakukan untuk melihat hasil keterampilan menulis siswa. Dari 
pencatatan dokumen diperoleh hasil bahwa nilai keterampilan menulis pada siswa kelas V 
SD masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Nilai Keterampilan Menulis Tema 4 Subtema 1 KD. 4.1 Siswa SD kelas V di SD 

Gugus VI Kecamatan Sawan 

No. 
Nama 

Sekolah 
Kelas 

Jumlah 
Siswa 

KKM 
Nilai 
Rata-
rata 

Siswa 
yang 

belum 
tuntas 

Siswa 
yang 

sudah 
tuntas 

1. SD Negeri 1 
Kerobokan 

V 21 68 64,10 13 8 

2. SD Negeri 1 
Sangsit 

VA 35 72 70,11 21 14 
VB 36 72 65,53 27 9 

3. SD Negeri 4 
Sangsit 

VA 22 70 67,45 12 10 
 VB 39 70 67,60 20 15 
4. SD Negeri 7 

Sangsit 
V 10 65 64,50 6 4 

Jumlah  159 417 399,29 99 60 
Rata-Rata  69,5 66,55  

(Sumber: Guru wali kelas V SD Gugus VI Kecamatan Sawan) 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, dari seluruh jumlah siswa kelas V di Gugus VI 
Kecamatan Sawan yaitu 159 siswa, masih terdapat siswa yang belum memenuhi KKM yaitu 
sebanyak 99 siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan menulis 
yang diperoleh siswa masih rendah dan perlu ditingkatkan lagi. Salah satu solusi yang dapat 
dilakukan yaitu guru menggunakan model pembelajaran yang mampu menunjang 
keberhasilan pembelajaran keterampilan menulis.  

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) 
dengan menggunakkan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menulis adalah suatu 
keterampilan menuangkan ide- ide atau gagasan dengan bahasa tulis melalui kalimat-
kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas, sehingga ide atau gagasan tersebut 
dapat dikomunikasikan dengan baik kepada pembaca. Menulis adalah kegiatan yang sering 
dilakukan oleh setiap orang. Menulis juga sebuah proses memberikan gagasan, sikap, dan 
pendapat (Arifin et al., 2019). Menulis perlu menggunakan keterampilan tambahan bahkan 
motivasi tambahan pula, hal ini dikarenakan menulis bukan bakat karena tidak semua orang 
mampu untuk menulis. Selain itu, menulis merupakan aktivitas komunikasi yang 
menggunakan bahasa sebagai medianya. Dengan demikian, seseorang yang sedang 
menulis dapat mengungkapkan hasil pikiran dan gagasan untuk mencapai tujuannya. 
Menulis dapat digunakan sebagai panduan untuk membantu siswa dalam membangkitkan 
ingatan dan pengetahuannya yang tersimpan dalam bawah sadar mereka, sehingga 
keterampilan menulis sangat penting dikuasai oleh siswa guna menunjang keberhasilannya 
dalam pembelajaran (Alamargot et al., 2011; Harmey, 2020; Sumarwati, 2019). 

Model pembelajaran merupakan acuan yang dapat digunakan oleh guru sebagai 
bahan untuk merancang dan mendesain pembelajaran yang mencakup sintak, prinsip reaksi, 
sistem sosial, sistem pendukung, dan sistem intruksional untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Pada dasarnya model pembelajaran adalah suatu pola yang 
disajikan secara khas oleh guru dalam pembelajaran. Dengan kata lain, model pembelajaran 
merupakan bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. 
Secara lebih spesifik model pembelajaran Think Talk Write merupakan pembelajaran yang 
dimulai dengan berpikir melalui bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil 
bacaan dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian buat laporan hasil 
presentasi. Strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat memberikan peluang 
kepada peserta didik untuk berinterkasi lebih banyak dengan sesama peserta didik dalam 
pembelajaran. Strategi tersebut juga menekankan pada kemamuan komunikasi dan 
kreativitas berpikir peserta didik pada tahap-tahap pelaksanaannya. Dalam tahap think yaitu 
berpikir, tahap talk yaitu berbicara dalam hal ini juga dimaksud berdiskusi, dan tahap write 
yaitu mencatat atau mengembangkan kreativitas dari hasil diskusi kedalam bentuk tulisan.   

Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi latihan keterampilan 
menulis opini tersebut dengan lancar. Strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini 
dapat memacu peserta didik untuk berfikir, berbicara, dan menulis hasil pemikiran atau 
pendapatnya berdasarkan suatu topic tertentu. Melalui model pembelajaran TTW, siswa 
diberikan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis dengan 
tahapan berpikir, berbicara, dan terakhir yaitu menulis. Pada tahap berpikir (think) siswa 
diarahkan untuk membaca sebuah bacaan atau teks wacana, yaitu dengan membuat 
catatan-catatan kecil. Selanjutnya yaitu tahap berbicara (talk), tahap ini siswa mengekplorasi 
diri dan berkomunikasi dengan bahasa sendiri lalu melakukan diskusi dengan teman-
temannya dan tahap yang terakhir yaitu menulis (write), pada tahap ini siswa menuliskan 
hasil diskusi pada lembar kerja yang disediakan (Sugiarti et al., 2014). Untuk mengetahui 
perkembangan keterampilan menulis siswa, guru memerlukan bantuan untuk menilai 
keterampilan menulis tersebut, maka dipilihlah penilaian portofolio. Penilaian portofolio 
dilakukan guna mengumpulkan hasil kerja siswa agar mengetahui perkembangan yang 
dialami oleh siswa itu sendiri. Penilaian ini dipilih karena sebelumnya telah ada penelitian 
yang berhasil menerapkan model pembelajaran TTW berbasis penilaian portofolio yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penilaian portofolio dapat menunjukkan peningkatan 
keterampilan menulis siswa. Dengan penilaian ini, siswa dan guru dapat membandingkan 
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hasil keterampilan menulisnya dari waktu ke waktu. Belum banyak penelitian mengenai 
pengembangan perangkat pembelajaran Think Talk Write berbasis penilaian portofolio. 

Beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini seperti penelitian yang  
menyatakan bahwa perangkat pembelajarn berbasis example non example yang 
dikembangkan memiliki kualitas valid, praktis, dan efektif dan dapat membatu siswa 
mencapai kompetensi yang harus dimilikinya (Basuni, 2018). Penelitian lain yang  
menyatakan bahwa buku ajar yang dikembangkan secara signifikan dapat meningkatkan 
hasil belajar keterampilan menulis (Adnyana et al., 2015). Penelitian lain juga menyatakan 
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak serta memenuhi kriteria praktis 
dan efektif dalam meningkatkan karakter, motivasi, dan prestasi belajar siswa (Nur Utami & 
Mustadi, 2017). Penelitian ini bertujuan menghasilkan panduan pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) berbasis penilaian portofolio. 

 

2. Metode Penelitian 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 
ini adalah metode non tes dalam bentuk kuesioner. Kuesioner merupakan salah satu cara 
untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Agung, 2016). Metode kuesioner 
digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan keterterimaan panduan pembelajaran 
oleh pakar pendidikan dan praktisi pendidikan sekolah dasar. Pada penelitian ini instrumen 
digunakan untuk memperoleh penilaian terkait panduan pembelajaran yang dikembangkan. 
Hasil dari penilaian digunakan sebagai dasar untuk perbaikan/revisi produk berupa panduan 
pembelajaran sebelum diujicobakan. Lembar uji keterterimaan panduan pembelajaran 
selanjutnya diisi oleh ahli (expert) yakni pakar pengembangan, pakar Bahasa Indonesia SD, 
dan tiga orang praktisi pendidikan sekolah dasar. Lembar ini terdiri dari lembar penilaian 
kelayakan panduan pembelajaran Think Talk Write berbasis penilaian portofolio yang 
disusun menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1-4. Lembar validasi ini disusun 
berdasarkan beberapa indikator sebagai acuan yang terdiri atas kegunaan (utility), 
kelayakan (feasibility) dan ketepatan (accuracy). 

Suatu instrumen dikatakan baik apabila telah memenuhi syarat validitas isi. Validitas 
isi digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan kisi-kisi instrumen panduan pembelajaran 
yang digunakan. Untuk menguji validitas isi instrumen adalah melalui penilaian pakar 
(judges) atau panel pakar dalam bidangnya. Validitas instrumen menggunakan formula 
Gregory Selanjutnya hasil validitas yang diperoleh di konversi ke dalam tabel koefisen 
validitas dan dapat dinyatakan validitas instrument pada kategori sangat tinggi. Reliabilitas 
sama dengan konsistensi atau keajegan sebuah instrumen, butir-butir instrumen yang telah 
valid diuji reliabilitasnya. Teknik uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach digunakan karena kuesioner yang digunakan 
berbentuk angket dengan skor skala bertingkat. “Rumus Alpha digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian” 
(Arikunto, 2005). Kemudian kuesioner yang telah diberikan penilaian mengenai produk 
panduan pembelajaran model TTW berbasis keterampilan portofolio pada keterampilan 
menulis siswa sd dianalsisi dengan metode analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
memeroleh rata-rata skor dari setiap ahli melalui lembar penilaian. Skor yang diperoleh 
kemudian dihitung rata-ratanya untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Rata-rata skor dihitung menggunakan rumus mean. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

 Pengembangan Panduan Pembelajaran Think Talk Write Berbasis Penilaian 
Portofolio Pada Keterampilan Menulis Siswa SD dengan mengikuti langkah-langkah model 
pengembangan model pengembangan 4D (four D) terdiri dari define, design, develop, dan 
disseminate (Thiagarajan et al., 1974). Sedangkan tahap disseminate pada penelitian ini 
tidak dilaksanakan mengingat beberapa hal terkait dengan situasi kesehatan di masyarakat. 
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Pengembangan Panduan Pembelajaran Think Talk Write Berbasis Penilaian Portofolio Pada 
Keterampilan Menulis Siswa SD merupakan salah satu pengembangan panduan 
pembelajaran  di bidang penilaian keterampilan menulis yang memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam penggerjaanya, penggunaan pedoman pembelajaran 
dengan langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentunya sangat menguntungkan bagi guru karena guru memiliki pedoman dalam 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa maupun karakteristik mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Di samping itu, sebagai panduan pembelajaran pengembangan 
panduan ini juga dilengkapi dengan penilaian portofolio pada keterampilan menulis, 
sehingga sangat mempermudah guru dalam mengetahui perkembangan keterampilan 
menulis siswa dan sebaliknya siswa juga dapat mengetahui perkembangan kemampuan 
menulisnya. 

Pengembangan Panduan Pembelajaran Think Talk Write Berbasis Penilaian 
Portofolio Pada Keterampilan Menulis Siswa SD memperoleh hasil perhitungan uji validitas 
panduan pembelajaran yakni rata-rata skor validasi keseluruhan adalah 3.78. Apabila 
dikonversikan pada pedoman skala lima, 3.78 termasuk dalam rentang skor 3,33<X≤4,00 
dengan kualifikasi baik. Uji validitas instrumen pedoman pembelajaran memperoleh hasil uji 
validitas 1 pada kategori sangat tinggi, dan uji reliabilitas instrumen pedoman pembelajaran 
yakni 1 pada kategori sangat tinggi. Adapun pengembangan pedoman pembelajaran ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya yakni penelitian dengan judul penelitian Penerapan 
Model Pembelajaran Think Talk Write Berbantuan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Karangan Siswa Kelas III SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan persentase rata-rata keterampilan menulis karangan siswa kelas III SD 
(I. W. Y. Dewi et al., 2016)  dan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran 
Think Talk Write (TTW) Berbasis Literasi terhadap Keterampilan Menulis dalam Bahasa 
Indonesia. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan menggunakan rancangan 
nonequivalent control group design. Dari hasil analisis data diperoleh hasil penelitian, 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis dalam bahasa 
Indonesia kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran TTW 
berbasis Literasi dan kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas II SD Gugus VIII Abiansemal tahun pelajaran 2017/2018. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TTW berpengaruh 
terhadap keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia siswa kelas II SD Gugus VIII 
Abiansemal tahun pelajaran 2017/2018 dan penelitian yang dilakukan (Arista & Putra, 2019). 

Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada 
pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model pembelajaran kooperatif 
tipe think talk write (TTW) mendorong siswa untuk berfikir, berbicara, dan kemudian 
menuliskan berkenaan dengan suatu topik selain itu think talk write (TTW) memperkenankan 
siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuliskannya (Adeninawaty 
et al., 2018; Afthina et al., 2017; Subekti & Sentono, 2016). Model pembelajaran Think Talk 
Write membangun pemikiran, merefleksi, dan mengorganisasi ide, kemudian menguji ide 
tersebut sebelum siswa diharapkan untuk menulis (Angriani et al., 2016; Nuraeni & 
Luritawaty, 2018; Trisnani, 2020). Alur kemajuan model pembelajaran think talk write dimulai 
dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog reflektif dengan dirinya sendiri, 
selanjutnya berbicara dan berbagi ide dengan temannya, sebelum siswa menulis. Panduan 
perangkat ini berbasis dengan portofolio. Hal ini dikarenakan penilaian porotofolio banyak 
memiliki kelebihan. Penilaian portofolio adalah suatu pendekatan atau model penilaian yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam membangun dan merefleksi suatu 
pekerjaan/tugas atau karya melalui pengumpulan bahan-bahan yang relevan dengan tu juan 
dan keinginan yang dibangun oleh siswa, sehingga hasil pekerjaan tersebut dapat dinilai dan 
dikomentari oleh guru dalam periode tertentu (Dewi et al., 2018; Karimah et al., 2017; 
Kuntarto & Gustina, 2019; Nurbaity et al., 2010). Penilaian portofolio bertujuan sebagai alat 
penilaian formatif maupun sumatif. Portofolio sebagai alat penilaian formatif digunakan 
unttuk memantau kemajuan peserta didik belajar dari hari ke hari sekaligus mendeteksi 
kemungkinan terjadi kesulitan belajar. Portofolio ini dijadikan dasar untuk melihat dan menilai 
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proses perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari peserta didik, menjadi 
bukti tentang apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik selama pembelajaran. Portofolio 
ini dapat diartikan sebagai kumpulan hasil karya peserta didik yang didokumentasikan 
secara teratur. Portofolio ini berupa tugas-tugas yang dikerjakan oleh peserta didik, catatan 
dari hasil observasi guru, beberapa prestasi, karangan yang dikerjakan peserta didik dan 
laporan kegiatan peserta didik, dan catatan-catatan negatif yang dilakukan peserta didik. 
Berdasarkan kriteria dari penilaian portofolio tidak hanya menekankan pada ranah kognitif 
saja, tetapi juga nilai, sikap, serta keterampilan.  

Dengan penggunaan penilaian portofolio, peserta didik juga dapat melihat hasil 
belajarnya dari waktu ke waktu, memberikan peserta didik kesempatan untuk ikut serta 
dalam menilai hasil belajar dirinya sendiri (Ismiyanto, 2016; Muna, 2017). Penilaian portofolio 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik melalui penilaian umpan 
balik dan penilaian sendiri. Isi dari portofolio akan menjadi perhatian utama bagi guru dalam 
program mengajarnya. Beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini seperti 
penelitian yang  menyatakan bahwa perangkat pembelajarn berbasis example non example 
yang dikembangkan memiliki kualitas valid, praktis, dan efektif dan dapat membatu siswa 
mencapai kompetensi yang harus dimilikinya (Basuni, 2018). Kemudian penelitian lain yang  
menyatakan bahwa buku ajar yang dikembangkan secara signifikan dapat meningkatkan 
hasil belajar keterampilan menulis (Adnyana et al., 2015). Penelitian lain juga dilakukan dan 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak serta memenuhi 
kriteria praktis dan efektif dalam meningkatkan karakter, motivasi, dan prestasi belajar siswa 
(Nur Utami & Mustadi, 2017). 

 
4. Simpulan  

Panduan pembelajaran Think Talk Write berbasis penilaian portofolio pada 
keterampilan menulis sswa SD memperoleh hasil uji validitas dengan kategori sangat tinggi, 
dan uji reliabilitas instrumen pedoman pembelajaran dengan kategori sangat tinggi. Oleh 
larean itu, panduan pembelajaran Think Talk Write berbasis penilaian portofolio dapat 
digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis. 
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